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Abstract

The incidence of diarrheais a phenomenon that often occurs in the community and is one
of the contributorsto mortality both abroad and domestically. One of the factors that
cause diarrhea is the habit of people who are still reluctant to apply clean and healthy
living behaviors in daily life. The purpose of this study was to determine whether or not
there was an effect of health education on clean and healthy living behavior on the
incidence of diarrhea. The score for filling out the pre-test questionnaire showed that
32.6% of respondents were said to be healthy and 67.4% of respondents were said to be
unhealthy. While the score for filling out the post-test questionnaire showed that 52.2% of
respondents were said to be healthy and 47.8% of other respondents were said to be
unhealthy. There is an effect of health education on clean and healthy living behavior on
the incidence of diarrhea.

Keywords: Diarrhea, Health Education, Healthy Lifestyle

Abstrak

Kejadian diare merupakan salah satu fenomena yang kerap terjadi di kalangan masyarakat
dan menjadi salah satu angka penyumbang kematian baik di luar negeri maupun dalam
negeri. Salah satu faktor penyebab diare ialah kebiasaan masyarakat yang masih enggan
dalam menerapkan perilau hidup bersih dan sehat dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan
dalam penelitian ini ialah untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pendidikan
kesehatan tentang perilaku hidup bersin dan sehat terhadap kejadian diare. Skor pengisian
kuesioner pre-test menunjukkan sebanyak 32,6% responden dikatakan sehat dan 67,4%
responden dikatakan tidak sehat. Sedangkan skor pengisian kuesioner post-test
menunjukkan hasil sebanyak 52,2% responden dikatakan sehat dan 47,8% responden
lainnya di katakan tidak sehat.
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PENDAHULUAN

Diare merupkan salah satu fenomena endemis di Indonesia. Diare juga
merupakan penyumbang angka kematian mulai dari balita, anak, maupun remaja.
Beberapa faktor yang diketahui menyebabkan diare ialah penurunan kebiasaan
perilaku hidup bersin dan sehat dalam aktivitas sehari-hari. Hal ini di akibatkan
tingkat pengetahuan yang rendah. Oleh karena itu, pentingnya pemberian
pendidikan kesehatan tentang perilaku hidup bersih dan sehat guna meningkatkan
kesadaran masyarakat dalam berperilaku hidup bersih dan sehat yang mempunyai
tujuan untuk mempertahankan serta meningkatkan taraf kesehatan masyarakat
demi mencegah dari berbagai gejala maupun penyakit, termasuk diare.
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Pendidikan kesehatan adalah suatu upaya persuasi atau pembelajaran kepada
masyarakat agar masyarakat mau melakukan tindakan-tindakan untuk memelihara
dan meningkatkan taraf kesehatannya. Pendidikan kesehatan merupakan bentuk
tindakan mandiri keperawatan untuk membantu klien baik individu, kelompok
maupun masyarakat dalam mengatasi masalah kesehatannya melalui kegiatan
pembelajaran yang didalamnya perawat sebagai perawat pendidik sesuai tugas
seorang perawat (Notoatmojo, 2018).

Untuk anak usia sekolah, perilaku hidup bersih dan sehat dapat dilakukan
melalui upaya pendidikan kesehatan menggunakan metode ceramah dengan
bantuan media berupa leaflet, poster ataupun media lain yang mendukung proses
pendemonstrasian pada saat dilaksanakan pendidikan kesehatan. Selain itu,
edukasi terhadap anak usia sekolah juga dapat dilakukan dengan cara role play
atau membuat game edukasi yang dapat menarik perhatian anak, namun tetap
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan terhadap perilaku hidup bersih dan
sehat.

METODE

Penelitian ini dibagi dalam dua kelompok, vyaitu kelompok eksperimen
sebanyak 20 siswi dan kelompok control sebanyak 26 siswa. Perlakuan yang
diberikan kepada kelompok eskperimen merupakan pelaksanaan pendidikan
kesehatan yang dilakukan peneliti tentang perilaku hidup bersih dan sehat yang
merupakan salah satu penyebab diare. Pendidikan kesehatan yang dilakukan
kepada kelompok eksperimen merupakan sebuah desain penelitian yaitu desain
kohort dimana suatu penelitian yang dilakukan dengan cara memberikan suatu
intervensi  yang hasilnya digunakan untuk mengetahui keefektifannya dalam
pengaruh atau hubungan dengan suatu gejala atau penyakit. Sedangkan alat ukur
yang digunakan sebagai penilaian peneliti terhadap pengetahuan responden
tentang perilaku hidup bersih dan sehat maupun diare ialah kuesioner. Kuesioner
diberikan sebanyak 2 kali kepada kelompok eksperimen dan juga kelompok
control yaitu sebelum diberikan perlakuan (pretest) dan sesudah diberikan
perlakuan (posttest) tujuannya adalah untuk membandingkan ada atau tidaknya
pengaruh tentang perlakuan (treatment) yang diberikan kepada kelompok
eksperimen. Setelah dilakukan peninjauan dari masalah yang ada, penelitian ini
dibuat menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah suatu
penelitian yang hasilnya disajikan dalam bentuk deskripsi menggunakan angka-
angka. Pendekatan ini dipilih karena pendekatan kuantitatif merupakan
pendekatan yang berhubungan dengan statistik dimana seseorang harus mengenal
elemen-elemen pokok seperti variabel dan Kklasifikasi variabel yang termasuk
kedalam skala ordinal, nominal, interval maupun rasio. Pendekatan Kkuantitatif
berisi pendekatan yang berisi menjumlahkan atau mengumpulkan data berupa
jumiah atau banyaknya sesuatu (Sermada Kelen, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengisian Kuisioner pre-test dan Kkuisioner post-test pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang berjumlah 46 responden (20
kelompok eksperimen, 26 kelompok control) didapatkan hasil dengan perubahan
signifikan  setelah kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan (treatment)
berupa pendidikan kesehatan yang dilakukan. Skor dengan hasil dikatakaan sehat
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setelah treatment di dapatkan lebih tinggi daripada skor hasil sebelum treatment
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengarun pendidikan kesehatan
tentang hidup bersih dan sehat terhadap kejadian diare.

Berdasarkan analisis data menggunakan uji chi-square test dalam penelitian
ini di dapatkan bahwa nilai signifikansi <0,00 atau <0,05 sehingga uji chi square
diterima atau di artikan sebagai ada pengaruh pendidikan kesehatan tentang
perilau hidup bersin dan sehat terhadap kejadian diare.

KESIMPULAN

Terdapat pengaruh pendidikan kesehatan tentang perilaku hidup bersih dan
sehat terhadap kejadian diare pada siswa/i SMP IT Darussalam. Terdapat
peningkatan pengetahuan responden tentang Perilaku Hidup Bersin dan Sehat
setelah dilakukan pendidikan kesehatan. Pengetahuan responden tentang diare.
Baik itu definisi, penyebab, tanda dan gejala, bahaya diare serta pencegahan dari
diare tersebut. Pengetahuan responden terhadap perilaku hidup bersih dan sehat
serta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.
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